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Abstrak
 

Terjadinya disparitas pertumbuhan ekonomi antara Kawasan Barat Indonesia (KBI) dan Kawasan Timur

Indonesia (KTI), telah melatarbelakangi dibentuknya Kawasan Pembangunan Ekonomi Terpadu (KAPET).

Pada Kapet-kapet tersebut akan diprioritaskan upaya-upaya pembangunan baik berupa pengembangan

infrastruktur, pengembangan sumberdaya alam yang menjadi komoditas potensial, pengembangan

sumberdaya manusia, maupun pengembangan kelembagaam Untuk mendukung aktifitas pembangunan di

Kapet, pemerintah memberikan bermacam-macam insentif atau kemudahan-kemudahan kepada dunia usaha

maupun masyarakat untuk menanamkan modalnya. Kapet- ini diharapkan dapat menjadi `Pusat

Pertumbuhan' yang pada gilirannya mampu merangsang pertumbuhan wilayah seldtarnya (hinterlands)

melalui apa yang disebut `trickle down effects'.

 

Pembangunan growth centre dipercayai para pengambil kebijakan maupun perencana bail( di negara maju

ataupun negara-negara berkembang termasuk Indonesia sebagai suatu strategi yang dapat mengatasi

kesulitan dalam melaksanakan percepatan pembangunan daerah. Namun strategi pengembangan growth

centre ini menimbulkan silang pendapat di antara para ahli. Niles Hansen (1972:103), misalnya mengatakan

bahwa strategi di atas, khususnya di negara-negara berkembang mengalami banyak hambatan atau

kegagalan, antara lain disebabkan karena masalah `keuangan' yang ternyata merupakan kendala terbesar

bagi berhasilnya pembangunan pusat-pusat pertumbuhan tersebut. Demikian pula halnya dengan Harry W.

Richardson (1978:134) menyatakan bahwa banyak dari negara-negara berkembang yang meninggatkan

konsep pembangunan ini karena `spread effects' yang dihasilkan dan yang diharapkan mampu untuk

mengembangkan daerah sekitarnya ternyata tidak pemah terwujud dan hanya menyerap sedikit sekali tenaga

kerja.

 

Upaya mendorong pertumbuhan ekonomi KAPET Parepare dilakukan dengan mengembangkan sektor-

sektor unggulan, seperti sektor pertanian dan sektor industri. Upaya ini didukung dengan pengembangan

sarana dan prasarana yang sudah tersedia, agar dapat lebih menarik minat investor menanamkan modalnya

di kawasan ini. Dad basil perhitungan LQ menunjukkan bahwa sektor pertanian dan sektor bangunan dan

konstruksi menjadi sektor basis di kawasan ini. Analisis shift share menunjukkan bahwa pertumbuhan

sektor-sektor ekonomi di KAPET Parepare secara umum lebih lambat dibandingkan dengan pertumbuhan

sektor-sektor yang sama di tingkat propinsi_ Hal ini mengindikasikan strategi pembangunan KAPET

Parepare secara sektoral memang berbeda dengan Sulawesi Selatan. Analisis regress data panel

menunjukkan bahwa PDRB seluruh daerah yang termasuk KAPET Pare-Pare dipengaruhi oleh nilai

produksi pertanian, jumlah tenaga kerja, produktivitas tenaga kerja, kapasitas daya listrik terpasang,

konsumsi listrik, dan variabel bonekaldummy (menunjukkan perbedaan sebelum dan setelah

diberlakukannya kebijakan pembentukan KAPET Parepare). Analisis disparitas menunjukkan bahwa setelah
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pembentukan KAPET Parepare, kesenjangan pendapatan perkapita antar daerah dalam kawasan sernakin

bertambah_ Berarti pengembangan KAPET Parepare belum membawa manfaat bagi pemerataan terhadap

pendapatan perkapita antar daerah.

 

Perlu ada diciptakan keterpaduan dan keterkaitan fungsional berbagai kegiatan dan program antar sektoral

dan antar daerah. Hal ini selain untuk menciptakan sinergi potensi wilayah KAPET Parepare, juga semakin

memperkecil disparitas antar daerah dalam kawasan tersebut.


